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A. Latar belakang

Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting di era
globalisasi sekarang ini,perkembangan dunia global telah membawa
pengaruh yang amat besar dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam
pengertian dasar, pendidikan adalah proses menjadi, yakni menjadikan
seseorang menjadikan dirinya sendiri yang tumbuh sejalan dengan bakat,
watak, kemampuan, dan hati nuraninya secara utuh.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya.! Dari potensi tersebut dapat
menghasilkan siswa yang memiliki budi pekerti yang baik dan dapat
mengaktualisasikan pengetahuannya dimasyarakat.

Sesuai dengan Pendidikan Islam yang mempunyai rumusan yang
jelas, baik dalam bidang tujuan, kurikulum, guru, metode, sarana dan lain
sebagainya. Sehingga segala aspek pengetahuan tersebut dapat diakses,

sebagaimana firman Allah :
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! Wina sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorentasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana,2010),h.2
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Artinya : “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah
dan Tuhanmu lah yang Maha Mulia. Yang mengajar manusia
dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya.” (QS.Al-Alag:1-5)

Pembelajaran merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.® Terkait
dengan itu perlunya interaksi yang aktif dalam mengembangkan proses
pembelajaran, antara guru dengan siswa harus terjalin kerja sama yang
menyenangkan. Sehingga pendidikan berjalan dengan baik serta
implementasi secara kontekstual dalam merespon kebutuhan siswa dapat
dimengerti oleh guru.

Di samping itu pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik
apabila siswa tidak memiliki motivasi belajar. Motivasi belajar
adalah suatu yang menggerakkan atau mendorong siswa untuk
belajar atau menguasai pelajaran yang sedang diikutinya. Tanpa
motivasi siswa tidak akan tertarik dan serius dalam mengikuti
pembelajaran. Sebaliknya, dengan adanya motivasi yang tinggi,
siswa akan tertarik dan terlibat aktif bahkan berinisiatif dalam
proses pembelajaran.*

Oleh karena itu guru hendaknya mampu membangkitkan motivasi
belajar siswa tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru adalah

dengan menerapkan pembelajaran model kooperatif tipe STAD (student

teams achievement division). Pembelajaran model kooperatif tipe STAD

“Muhammad Syaifudin,Pengantar Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta:Bahari press,2012),h.2

*pupuh Fathurrohman,Strategi Belajar Mengajar:Strategi Mewujudkan Pembelajaran
Bermakna Melalui Penanaman Konsep Umum & Islami,(Bandung:PT Refika aditama,2011),h.5
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kompetensi,(Jakarta:Rajawali pers,2014),h.10



(student teams achievement division) adalah salah satu tipe dari
pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil
dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen.®
Dengan adanya upaya tersebut guru lebih mudah lagi mengatasi
permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran.

Dalam situasi kooperatif siswa harus merasakan bahwa mereka
akan mencapai tujuan pembelajaran, serta dalam pembelajaran
kooperatif siswa tidak akan tertutup,dan mampu memberikan
perhatian kepada teman sekelasnya dalam pembelajaran,didalam
struktur insentif kooperatif pembelajaran adalah sesuatu hal yang
dapat membangkitkan motivasi siswa,pembelajaran kooperatif
dapat dijelasakan dalam berbagai perspektif, salah satunya yaitu
perspektif motivasi artinya penghargaan yang diberikan kepada
kelompok dalam kegiatan membantu untuk memperjuangkan
keberhasilan bersama.’

Dari pernyataan diatas terlihat lebih jelas bahwa dengan
menerapkan pembelajaran model kooperatif tipe STAD (student teams
achievement division) ini dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Hal
ini dibuktikan dengan adanya pembelajaran yang dilakukan secara
berkelompok siswa menjadi lebih terbuka, siswa mampu memberi
perhatian kepada temannya, serta siswa mau membantu dan
memperjuangkan keberhasilan terhadap anggota kelompoknya.

Salah satu fungsi dari pembelajaran model kooperatif tipe STAD

(student teams achievement division)adalah mempermudah guru

dan siswa dalam menyelesaikan kegiatan pembelajaran, kelebihan

pembelajaran kooperatif tipe STAD (student teams achievement
division) adalah ~ dapat  mengembangkan kemampuan
mengungkapkan ide atau gagasan serta interaksi selama kooperatif

berlangsung dapat meningkatkan motivasi dan memberikan
rangsangan untuk berfikir.” Dengan demikian guru lebih mudah

*Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inoatif-progresif,(Jakarta:Kencana,2013),h.68
®*Rusman,Model-model Pembelajaran, (Jakarta:Rajawali pres,2014),h.206
"Wina sanjaya,Op.Cit,h.249



lagi menerapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD (student
teams achievement division), dikarenakan model pembelajaran
tersebut memiliki kelebihan tersendiri.

Berdasarkan studi pendahuluan di Sekolah Menengah Atas Negeri
2 Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu dan hasil wawancara dengan
guru Pendidikan Agama Islam bahwa guru Pendidikan Agama Islam telah
melaksanakan pembelajaran dengan baik.® Dalam hal model pembelajaran
guru Pendidikan Agama Islam telah menggunakan pembelajaran model

kooperatif tipe STAD (student teams achievement division).

Dalam pembelajaran guru telah menyampaikan tujuan
pembelajaran dan guru telah membangkitkan motivasi siswanya ketika
proses pembelajaran berlangsung, guru juga menggorganisasikan siswa
dalam kelompok-kelompok kecil serta membimbing kelompok bekerja dan
belajar. Seharusnya setelah pembelajaran model kooperatif tipe STAD
(student teams achievement division)dilakukan, motivasi belajar siswa
tinggi. Namun pada kenyataannya motivasi belajar siswa masih kurang.

Hal ini diketahui pada gejala-gejala berikut:

1. Sebagian siswa kurang memperhatikan penjelasan guru ketika proses
pembelajaran.
2. Sebagian siswa keluar masuk kelas pada saat guru sedang

menjelaskan materi pembelajaran.

8zZuhendra,Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Rengat
Barat Kabupaten Indragiri Hulu (Narasumber wawancara).



Sebagian siswa kurang semangat dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Sebagian siswa belum memiliki keinginan dalam mengerjakan tugas
yang diberikan guru.

Sebagian siswa belum mampu menjawab pertanyaan yang diberikan
guru.

Sebagian siswa masih ada yang sering datang terlambat masuk
kedalam kelas, ketika proses pembelajaran sudah berlangsung.

Dengan melihat gejala-gejala diatas maka penulis sangat tertarik

untuk mengangkat masalah ini sebagai bahan penelitian dengan judul

Pengaruh pembelajaran model kooperatif tipe STAD (student teams

achievement division)terhadap motivasi belajarsiswa kelas X pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri

2Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu.

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalah fahaman terhadap istilah yang ada

dalam penelitian ini , maka judul perlu adanya penegasan istilah yaitu:

1.

Pengaruh adalah daya kekuatan yang timbul dari suatu yang ikut
membentuk watak kepercayaan atau perbuatan seseorang. Yang
dimaksud pengaruh daya atau akibat yang timbul dari pembelajaran
kooperatif model STAD (student teams achievement division)
terhadap motivasi belajarsiswa pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam.



2. STAD (student teams achievement division) adalah suatu model
pembelajaran bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur
kelompok yang bersifat heterogen.

3. Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi,
motivasi adalah suatu dorongan yang ada dalam diri seseorang,
apabila siswa diberi dorongan maka siswa tersebut akan mengalami
perubahan,sedangakan belajar adalah perubahan tingkah laku secara
relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik
atau penguatan. Sehingga pada hakikatnya motivasi belajar adalah
dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar
untuk mengadakan perubahan tingkah laku.’

C. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka
maslah penelitian dapat dilakukan sebagai berikut:
a) Bagaimanakah pelaksanaan pembalajaran model kooperatif tipe
STAD (student teams achievement division) pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Rengat

Barat Kabupaten Indragiri Hulu?
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b) Bagaimanakah motivasi belajar siswa kelas X setelah pembelajaran
model kooperatif tipe STAD (student teams achievement division)
dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Rengat Barat
Kabupaten Indragiri Hulu pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam?

c) Apakah faktor —faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa?

d) Apakah ada pengaruh pembelajaran model kooperatif tipe STAD
(student teams achievement division) terhadap motivasi belajar siswa
kelas X pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam?

. Batasan Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan, maka penulis
perlu memberikan batasan penelitan yaitu:

a) Bagaimanakah motivasi belajar siswa kelas X setelah pembelajaran
model kooperatif tipe STAD (student teams achivement division) pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dilakukan di Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu.

b) Apakah ada pengaruh pembelajaran model kooperatif tipe STAD
(student teams achivement division) terhadap motivasi belajar siswa
kelas X pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari pembatasan masalah, maka penulis dapat

merumuskan masalahnya vyaitu : Apakah ada pengaruh yang



signifikanpembelajaran model kooperatif tipe STAD (student teams

achievement division) terhadap motivasi belajar siswa kelas X pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Rengat Barat Kabupaten

Indragiri Hulu?

D. Tujuan, kegunaan dan manfaat penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang akan dicapai

dalam penelitan ini adalah : untuk mengetahui signifikansi pengaruh

pembelajaran model kooperatif tipe STAD (student teams achievement

division) terhadap motivasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Rengat Barat Kabupaten Indragiri

Hulu.

2. Manfaat penelitian

Manfaat untuk guru :

a. Untuk membantu guru menggunakan model pembelajaran STAD
yang tepat didalam proses pembelajaran.

b. Untuk mempermudah guru dalam menyelesaikan masalah motivasi
didalam proses pembelajaran.

c. Untuk mempermudah guru dalam mengelola kelasnya saat
pembelajaranberlangsung.

d. Untuk mempermudah guru dalam membangkitkan motivasi belajar
siswa

Manfaat untuk siswa:



a) Untuk membuat siswa menjadi aktif di dalam kelas

b) Untuk membantu siswa bisa belajar mandiri baik individu maupun
kelompok.

c) Untuk membangkitkan motivasi belajar siswa dalam proses
pembelajaran

d) Siswa memperoleh pengalaman belajar yang bervariasi dan
menyenangkan.

Manfaat untuk sekolah:

a) Dapat digunakan sebagai acuan dalam memperbaiki proses
pembelajaran dan meningkatkan motivasi belajar siswa dengan
menggunakan pembelajaran model kooperatif tipe STAD (student
teams achievement division).

Manfaat untuk peneliti:

a) Sebagai salah satu syarat yang harus dilengkai peneliti dalam langkah
mengakhiri perkuliahan Program Sarjana Strata Satu (S1) Jurusan

Pendidikan Agama Islam.



